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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hambatan dan kendala dalam mekanisme pencairan dana 

memakai aplikasi SAKTI antara lain adalah: 

a. Untuk segi prosedur pelayanan, tampilan website SAKTI yang 

tidak user friendly, yaitu kurang bisa mudah dipahami oleh para 

pengguna dan mempengaruhi kecepatan dalam proses bekerja 

karena setiap orang membutuhkan waktu lebih untuk mencerna 

informasi dalam tampilan aplikasi SAKTI. 

b. Untuk segi waktu penyelesaian sangat dipengaruhi dari kondisi 

haringan yang baik dan bandwith cukup. Gangguan jaringan atau 

sinyal internet yang sangat berpengaruh dalam proses 

pengoperasian aplikasi SAKTI.  

c. Dari segi biaya pelayanan berbanding lurus dengan tingkat 

kekuatan sinyal internet. Proses bekerja memakai aplikasi ini 

cukup menyita waktu lama sehingga kurang efisien. 

d. Produk pelayanan yang dihasilkan standar, sama dengan 

aplikasi sebelumnya, akan tetapi melewati proses bisnis yang 

lebih panjang dari aplikasi SAKTI. 
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e. Untuk mendukung pengoperasian aplikasi SAKTI, diperlukan PC 

atau komputer desktop dan server WLAN dengan bandwith yang 

cukup tinggi agar proses aplikasi dapat berjalan dengan lancar 

f. Kurangnya sosialisasi penggunaan aplikasi SAKTI oleh DJPB 

atau KPPN. 

g. Untuk aturan berapa lama durasi waktu penyelesaian belum ada. 

 

B. Saran 

Solusi untuk kedepannya dalam implementasi pencairan dana 

memakai aplikasi SAKTI antara lain adalah: 

a. DJPB dimohon untuk memperbaiki fitur aplikasi SAKTI agar lebih 

memudahkan pengguna. 

b. Satker siap meningkatkan kapasitas bandwith internet untuk 

mempercepat performa kinerja. 

c. Sosialisasi dari DJPB atau KPPN dengan mendatangi ke setiap 

kantor atau satker. 

d. Mengikuti langkah dan tahapan sesuai modul SAKTI. 

e. KPPN agar membuat atura resmi terkait durasi waktu 

penyelesaian setiap pembuatan dokumen. 
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Lampiran 1. Matriks Pengembangan Instrumen Penelitian 

Matriks Pengembangan Instrumen Penelitian 

Fokus 
Permasalahan 

Aspek Sub Aspek 
Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Sumber Data Instrumen 
Penelitian 

Bagaimana 
mekanisme 
pelayanan 
pencairan dana 
memakai 
aplikasi SAKTI di 
Direktorat Bina 
Pengadaan dan 
Pencadangan 
Tanah 
Kementerian 
Agraria dan Tata 
Ruang/Badan 
Pertanahan 
Nasional? 

1. Prosedur 
Penyelesaian 

1. Proses 
Bisnis/SOP 
Aplikasi SAKTI 

2. Kesesuaian 
urutan 
prosedur 
sesuai 
peraturan 

3. Penanganan 
Pengaduan 

Observasi 
Partisipatif, 
Wawancara 
Mendalam, 
dan Telaah 
Dokumen 

1. Data Primer: 
a. Hasil Wawancara 
b. Hasil Observasi 

2. Data Sekunder: 
Telaah Dokumen 
antara lain Keputusan 
Menteri PAN RB 
Nomor 
63/KEP/M.PAN/7/2003, 
PMK-
190/PMK.05/2012, 
PER-88/PB/2011, PMK 
171/PMK.05/2021  

Pedoman 
Penelaahan 
Dokumen, 
Pedoman 
Wawancara 
dan Pedoman 
Observasi 
Partisipatif 

 2. Waktu 
Penyelesaian 

1. Durasi waktu 
pencairan 
dana memakai 
aplikasi SAKTI 

2. Durasi waktu 
penyelesaian 
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Fokus 
Permasalahan 

Aspek Sub Aspek 
Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Sumber Data Instrumen 
Penelitian 

pengaduan 
memakai 
aplikasi SAKTI 

 3. Biaya 
Pelayanan 

1. Tarif biaya 
resmi dari 
penggunaan 
aplikasi SAKTI 

 4. Produk 
Pelayanan 

1. Kemudahan 
penggunaan 
fitur aplikasi 
SAKTI 

2. Ketepatan 
hasil output 
aplikasi SAKTI 

 5. Sarana dan 
Prasarana 

1. Sarana 
pendukung 
aplikasi SAKTI 

2. Prasarana 
pendukung 
aplikasi SAKTI 

 6. Kompetensi 
Petugas 
Pelayanan 

1. Keterampilan 
yang 
dibutuhkan 

2. Pengetahuan-
pengetahuan 



70 
 

Fokus 
Permasalahan 

Aspek Sub Aspek 
Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Sumber Data Instrumen 
Penelitian 

yang 
dibutuhkan 

3. Sikap dan 
Perilaku yang 
dibutuhkan 
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Lampiran 2. Surat Penugasan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Penugasan Tim Penguji Skripsi 
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Lampiran 4. Surat Penelitian Penulisan Skripsi 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian Penulisan Skripsi 
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Lampiran 6. Instrumen Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama : Muhammad Hanafi, S.E. 
 

Jabatan : Kepala Subbagian 
Keuangan dan BMN 
 

Tempat : Menteng, Jakarta Pusat 
 

Tanggal : 8 Agustus 2022 
 

Aspek Prosedur Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Proses Bisnis/SOP Aplikasi SAKTI 

1. Apakah anda mengetahui 

SOP Aplikasi SAKTI? Apabila 

mengetahui bisa dijelaskan? 

Ya, saya mengetahuinya. SOP 

Aplikasi SAKTI  terdapat pada 

PMK Nomor 171/PMK.05/2021 

Tentang Pelaksanaan Sistem 

SAKTI. 

2. Siapa saja yang terlibat dalam 

prosedur SOP aplikasi SAKTI? 

Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara selaku 

unit pelaksana dibawah Dirjen 

Perbendaharaan Negara, 

Kementerian Keuangan. 

3. Kapan mulai disosialisasikan 

SOP aplikasi SAKTI? 

Pertama kali diinformasikan 

akhir tahun 2021 dan mulai 

memakai aplikasi SAKTI awal 

tahun 2022. 

4. Darimana kita bisa 

mengetahui SOP aplikasi 

SAKTI? 

Dengan mempelajari PMK dan 

modul yang diberikan oleh 
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KPPN dari mengikuti  acara 

sosialisasi dari KPPN. 

5. Mengapa ada kendala dalam 

proses bisnis aplikasi SAKTI? 

Imbas dari pandemi COVID-19 

yang menyebabkan KPPN 

membatasai aktivitas keluar 

sehingga tidak semua kantor 

ikut dalam daftar peserta 

sosialisasi. 

6. Bagaimana gambaran proses 

bisnis aplikasi SAKTI? 

Proses bisnis tampilan tidak 

user friendly, SOP aplikasi 

SAKTI terdiri dari berbagai 

macam modul sesuai dengan 

fungsi dan kepentingannya 

yang terdiri dari modul 

penganggaran, modul 

pembayaran, modul komitmen, 

modul pelaporan, modul 

bendahara, modul persediaan 

dan modul aset tetap. 

Sub Aspek Kesesuaian urutan prosedur sesuai peraturan 

1. Apakah prosedur aplikasi 

SAKTI sudah sesuai dengan 

PMK? 

Cukup sesuai.  

2. Siapa yang mengecek standar 

prosedur aplikasi SAKTI yang 

sudah sesuai peraturan? 

Semua pengguna aplikasi 

SAKTI bisa mengecek dari 

mulai level operator yaitu staf 

pengelola keuangan dan 

bendahara pengeluaran, dan 

level verifikator yaitu pejabat 

pembuat komitmen. 
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3. Kapan bisa melihat saat 

prosedur sudah sesuai dengan 

aturan? 

Disaat output berupa SPP dan 

SPM bisa terbentuk dengan 

cepat sehingga pencairan dana 

tidak mengalami kendala 

keterlambatan. 

4. Darimana kita bisa melihat 

bahwa prosedur aplikasi 

SAKTI sudah sesuai 

peraturan? 

Disaat tidak ada penolakan SPP 

dan SPM oleh KPPN. 

5. Mengapa prosedur aplikasi 

SAKTI harus sesuai dengan 

peraturan? 

Karena dokumen pencairan 

yang tidak sesuai peraturan 

akan menjadi dokumen negara 

yang cacat hukum. 

6. Bagaimana caranya agar 

prosedur aplikasi SAKTI 

sesuai dengan peraturan? 

Mengikuti langkah-langkahnya 

sesuai dengan modul yang 

sudah diberikan. 

Sub Aspek Penanganan Pengaduan 

1. Apakah aplikasi SAKTI sudah 

dilengkapi fitur pengaduan? 

Iya ada. 

2. Siapa yang menangani 

pengaduan di aplikasi SAKTI? 

Tim admin khusus menjawab 

keluhan dan pengaduan yaitu 

bernama HAI-DJPB. 

3. Kapan kita bisa mengirimkan 

pertanyaan, keluhan dan 

pengaduan? 

Setiap hari kerja dari hari Senin 

s.d Jumat pukul 08.00 s.d 16.00 

WIB. 

4. Dimana kita bisa mengirim 

pengaduan? 

Melalui email HAI-DJPB. 

5. Mengapa fitur pengaduan 

harus ada di aplikasi SAKTI? 

Untuk memfasilitasi para 

pengguna aplikasi SAKTI. 
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6. Bagaimana penanganan 

terhadap pengaduan yang 

masuk? 

Respon dari tim admin 

terkadang lambat dan tidak 

langsung menanggapi sehingga 

Satker menunggu sampai 

beberapa hari. 

 

Aspek Waktu Penyelesaian 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Durasi waktu pencairan dana memakai aplikasi SAKTI 

1. Apakah waktu penyelesaian 

pembuatan dokumen 

memakai aplikasi SAKTI 

sudah sesuai? 

Ada beberapa yang belum 

sesuai karena faktor sinyal 

internet yang lemah sehingga 

memperlambat proses 

pembuatan dokumen pencairan 

dana. 

2. Berapa lama waktu selesai 

untuk membuat satu dokumen 

pencairan dana? 

Apabila dalam kondisi internet 

normal dan semua pejabat yang 

bertandatangan ada, sekitar 

setengah hari bisa selesai 

sampai terupload di sistem. 

3. Bagaimana menangani 

kendala dalam keterlambatan 

pembuatan dokumen 

pencairan dana? 

Satker agar meningkatkan 

kecepatan bandwith internet 

dan meningkatkan 

pengetahuan SDM agar 

meminimalisir kesalahan. 

4. Mengapa durasi waktu 

pencairan dana sangat 

penting? 

Karena berimbas terhadap 

ketepatan dan kecepatan waktu 

pencairan dana untuk tagihan. 

Sub Aspek Durasi waktu penyelesaian pengaduan memakai aplikasi 

SAKTI 
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1. Apakah waktu penyelesaian 

pengaduan memakai aplikasi 

SAKTI sudah sesuai? 

Ada beberapa yang belum 

sesuai karena faktor dari admin 

aplikasi yang lambat dalam 

merespon pengaduan. 

2. Berapa lama waktu selesai 

untuk menyelesaikan satu 

pengaduan? 

Yang tercepat dalam satu hari 

bisa selesai. Paling lama 

pernah lima hari kerja. 

3. Bagaimana menangani 

keterlambatan dalam hal 

menangani pengaduan yang 

masuk? 

KPPN harus mengubah model 

pelayanan dengan semakin 

cepat dalam memberikan 

respon kepara para Satker. 

4. Mengapa durasi waktu 

penyelesaian pengaduan 

sangat penting? 

Karena berimbas terhadap 

kecepatan penyelesaian 

permasalahan pencairan dana. 

Untuk aturan berapa lama 

durasi waktu penyelesaian 

belum ada. 

 

Aspek Biaya Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Tarif biaya resmi dari penggunaan aplikasi SAKTI 

1. Apakah ada biaya resmi yang 

dikeluarkan Satker? 

Tidak ada. Hanya penggunaan 

internet masing-masing. 

2. Berapa besar kecepatan 

bandwith internet yang 

dibutuhkan untuk 

mengoperasikan aplikasi 

SAKTI? 

Untuk besar kapasitas pastinya 

tidak ada ketentuan. Yang pasti 

standar untuk di kantor harus 

besar. 

3. Bagaimana untuk kapasitas 

diluar kantor, apakah tetap 

Bisa akan tetapi cukup lambat. 
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bisa dijalankan aplikasi 

SAKTI? 

4. Mengapa KPPN tidak 

menetapkan biaya atau tarif 

terkait pencairan dana? 

Kementerian Keuangan 

melarang adanya praktek 

gratifikasi dan pungli. 

Aspek Produk Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Kemudahan penggunaan fitur aplikasi SAKTI 

1. Apakah fitur menutab di 

aplikasi SAKTI mudah 

digunakan? 

Cukup membingungkan karena 

ada beberapa istilah menutab 

yang sama. 

2. Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk mempelajari 

aplikasi SAKTI? 

Cukup lama sekitar beberapa 

bulan dimulai dari pengenalan 

dan pemberian modul melalui e-

learning. 

3. Bagaimana mengatasi 

kendala dalam kesulitan 

melihat fitur dan menutab? 

Terus membiasakan diri 

dengan mencoba 

menggunakan fitur yang ada. 

4. Mengapa pengguna masih 

kesulitan dalam menggunakan 

fitur dan menutab di aplikasi 

SAKTI? 

Kurangnya sosialisasi dari 

KPPN secara langsung 

sehingga Satker banyak yang 

belum jelas. 

Sub Aspek Ketepatan hasil output aplikasi SAKTI 

1. Apakah output dokumen 

sudah benar sesuai dengan 

peraturan? 

Sudah sesuai. 

2. Bagaimana cara untuk 

mengetahui bahwa output 

dokumen sudah sesuai? 

Dengan melihat ketepatan 

penempatan akun dan mata 

anggaran yang dipakai. 
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3. Mengapa ketepatan hasil 

output dokumen sangat 

penting? 

Agar tidak ada penolakan 

dokumen SPP dan SPM. 

 

Aspek Sarana dan Prasarana 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Sarana pendukung aplikasi SAKTI 

1. Apakah sarana pendukung 

aplikasi SAKTI sudah 

memadai? 

Sudah cukup memadai. Ada PC 

atau laptop dan server internet. 

2. Siapa yang bertanggungjawab 

terhadap pengadaan sarana 

aplikasi SAKTI? 

Biro Umum dan Layanan 

Pengadaan. 

3. Berapa banyak jenis sarana 

yang diperlukan dalam 

pengoperasian aplikasi 

SAKTI? 

Komputer dan 

perlengkapannya, server 

internet dengan bandwith yang 

besar. 

Sub Aspek prasarana pendukung aplikasi SAKTI 

1. Apakah prasarana pendukung 

aplikasi SAKTI sudah 

memadai? 

Sudah cukup memadai. Ada PC 

atau laptop dan server internet. 

2. Siapa yang bertanggungjawab 

terhadap pengadaan 

prasarana aplikasi SAKTI? 

Biro Umum dan Layanan 

Pengadaan. 

3. Berapa banyak jenis 

prasarana yang diperlukan 

dalam pengoperasian aplikasi 

SAKTI? 

Gedung kantor. 
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4. Mengapa prasarana harus 

ada? 

Sebagai modal utama dalam 

mengoperasikan aplikasi 

SAKTI. 

 

Aspek Kompetensi Petugas Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Keterampilan yang dibutuhkan 

1. Apa saja jenis keterampilan 

yang dibutuhkan oleh petugas 

pelayanan dari KPPN? 

Keterampilan dasar dalam 

mengoperasikan aplikasi di 

website, Pengetahuan terkait 

peraturan Kemenkeu dan juknis 

operasional aplikasi SAKTI. 

2. Berapa lama seorang petugas 

bisa memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan untuk aplikasi 

SAKTI? 

Apabila sudah terbiasa dengan 

komputer, tidak perlu waktu 

yang lama. 

3. bagaimaan upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan petugas yang 

menggunakan SAKTI? 

Mengikuti sosialisasi dari 

KPPN, mempelajari modul 

SAKTI yang telah diberikan. 

Sub Aspek Pengetahuan-pengetahuan yang dibutuhkan 

1. Apa saja jenis pengetahuan 

yang dibutuhkan oleh petugas 

pelayanan dari KPPN? 

Pengetahuan dalam 

mengoperasikan aplikasi di 

website, Pengetahuan terkait 

peraturan Kemenkeu dan juknis 

operasional aplikasi SAKTI. 

2. Siapa saja yang bisa menjadi 

petugas pelayanan aplikasi 

SAKTI? 

Pegawai yang memiliki latar 

belakang pendidikan di 

teknologi informasi, komputer 

dan ekonomi akuntansi. 
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3.  Bagaimana cara mengetahui 

bawah petugas pelayanan 

mempunyai pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk aplikasi 

SAKTI? 

Pegawai yang bisa 

menjalankan aplikasi SAKTI 

dan membantu menangani 

permasalahan atau pengaduan. 

4. bagaimaan upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan petugas yang 

menggunakan SAKTI? 

Mengikuti sosialisasi dari 

KPPN, mempelajari modul 

SAKTI yang telah diberikan. 

Sub Aspek Sikap dan Perilaku yang dibutuhkan 

1. Apa saja sikap dan perilaku 

yang dibutuhkan oleh petugas 

pelayanan dari KPPN? 

Sopan santun, ramah, cepat 

respon, melayani dan 

memudahkan. 

2. Bagaimana tolak ukur seorang 

petugas pelayanan sudah 

cukup memadai? 

Apabila Satker sudah puas 

dengan pelayanan dari petugas 

dengan tidak ada keluhan 

3.  bagaimana upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

sikap dan perilaku petugas 

yang menggunakan SAKTI? 

Kami tidak tahu pasti apakah 

ada upaya-upaya untuk 

meningkatkan hal tersebut. 
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TRANSKIP WAWACARA 

 

Nama : Rieska Kartika Aprilliana, 
S.E. 
 

Jabatan : Pranata Keuangan 
Anggaran Pendapatan 
Dan Belanja Negara 
Penyelia 
 

Tempat : Menteng, Jakarta Pusat 
 

Tanggal : 8 Agustus 2022 
 

Aspek Prosedur Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Proses Bisnis/SOP Aplikasi SAKTI 

1. Apakah anda mengetahui 

SOP Aplikasi SAKTI? Apabila 

mengetahui bisa dijelaskan? 

Ya, saya mengetahuinya. SOP 

Aplikasi SAKTI  terdapat pada 

PMK Nomor 171/PMK.05/2021 

Tentang Pelaksanaan Sistem 

SAKTI. 

2. Siapa saja yang terlibat dalam 

prosedur SOP aplikasi SAKTI? 

Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara selaku 

unit pelaksana dibawah Dirjen 

Perbendaharaan Negara, 

Kementerian Keuangan. 

3. Kapan mulai disosialisasikan 

SOP aplikasi SAKTI? 

Pertama kali diinformasikan 

akhir tahun 2021 dan mulai 

memakai aplikasi SAKTI awal 

tahun 2022. 
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4. Darimana kita bisa 

mengetahui SOP aplikasi 

SAKTI? 

Dengan mempelajari PMK dan 

modul yang diberikan oleh 

KPPN dari mengikuti  acara 

sosialisasi dari KPPN. 

5. Mengapa ada kendala dalam 

proses bisnis aplikasi SAKTI? 

Imbas dari pandemi COVID-19 

yang menyebabkan KPPN 

membatasai aktivitas keluar 

sehingga tidak semua kantor 

ikut dalam daftar peserta 

sosialisasi. 

6. Bagaimana gambaran proses 

bisnis aplikasi SAKTI? 

Proses bisnis tampilan tidak 

user friendly, SOP aplikasi 

SAKTI terdiri dari berbagai 

macam modul sesuai dengan 

fungsi dan kepentingannya 

yang terdiri dari modul 

penganggaran, modul 

pembayaran, modul komitmen, 

modul pelaporan, modul 

bendahara, modul persediaan 

dan modul aset tetap. 

Sub Aspek Kesesuaian urutan prosedur sesuai peraturan 

1. Apakah prosedur aplikasi 

SAKTI sudah sesuai dengan 

PMK? 

Cukup sesuai.  

2. Siapa yang mengecek standar 

prosedur aplikasi SAKTI yang 

sudah sesuai peraturan? 

Semua pengguna aplikasi 

SAKTI bisa mengecek dari 

mulai level operator yaitu staf 

pengelola keuangan dan 

bendahara pengeluaran, dan 
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level verifikator yaitu pejabat 

pembuat komitmen. 

3. Kapan bisa melihat saat 

prosedur sudah sesuai dengan 

aturan? 

Disaat output berupa SPP dan 

SPM bisa terbentuk dengan 

cepat sehingga pencairan dana 

tidak mengalami kendala 

keterlambatan. 

4. Darimana kita bisa melihat 

bahwa prosedur aplikasi 

SAKTI sudah sesuai 

peraturan? 

Disaat tidak ada penolakan SPP 

dan SPM oleh KPPN. 

5. Mengapa prosedur aplikasi 

SAKTI harus sesuai dengan 

peraturan? 

Karena dokumen pencairan 

yang tidak sesuai peraturan 

akan menjadi dokumen negara 

yang cacat hukum. 

6. Bagaimana caranya agar 

prosedur aplikasi SAKTI 

sesuai dengan peraturan? 

Mengikuti langkah-langkahnya 

sesuai dengan modul yang 

sudah diberikan. 

Sub Aspek Penanganan Pengaduan 

1. Apakah aplikasi SAKTI sudah 

dilengkapi fitur pengaduan? 

Iya ada. 

2. Siapa yang menangani 

pengaduan di aplikasi SAKTI? 

Tim admin khusus menjawab 

keluhan dan pengaduan yaitu 

bernama HAI-DJPB. 

3. Kapan kita bisa mengirimkan 

pertanyaan, keluhan dan 

pengaduan? 

Setiap hari kerja dari hari Senin 

s.d Jumat pukul 08.00 s.d 16.00 

WIB. 

4. Dimana kita bisa mengirim 

pengaduan? 

Melalui email HAI-DJPB. 
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5. Mengapa fitur pengaduan 

harus ada di aplikasi SAKTI? 

Untuk memfasilitasi para 

pengguna aplikasi SAKTI. 

6. Bagaimana penanganan 

terhadap pengaduan yang 

masuk? 

Respon dari tim admin 

terkadang lambat dan tidak 

langsung menanggapi sehingga 

Satker menunggu sampai 

beberapa hari. 

 

Aspek Waktu Penyelesaian 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Durasi waktu pencairan dana memakai aplikasi SAKTI 

1. Apakah waktu penyelesaian 

pembuatan dokumen 

memakai aplikasi SAKTI 

sudah sesuai? 

Ada beberapa yang belum 

sesuai karena faktor sinyal 

internet yang lemah sehingga 

memperlambat proses 

pembuatan dokumen pencairan 

dana. 

2. Berapa lama waktu selesai 

untuk membuat satu dokumen 

pencairan dana? 

Apabila dalam kondisi internet 

normal dan semua pejabat yang 

bertandatangan ada, sekitar 

setengah hari bisa selesai 

sampai terupload di sistem. 

3. Bagaimana menangani 

kendala dalam keterlambatan 

pembuatan dokumen 

pencairan dana? 

Satker agar meningkatkan 

kecepatan bandwith internet 

dan meningkatkan 

pengetahuan SDM agar 

meminimalisir kesalahan. 

4. Mengapa durasi waktu 

pencairan dana sangat 

penting? 

Karena berimbas terhadap 

ketepatan dan kecepatan waktu 

pencairan dana untuk tagihan. 
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Sub Aspek Durasi waktu penyelesaian pengaduan memakai aplikasi 

SAKTI 

1. Apakah waktu penyelesaian 

pengaduan memakai aplikasi 

SAKTI sudah sesuai? 

Ada beberapa yang belum 

sesuai karena faktor dari admin 

aplikasi yang lambat dalam 

merespon pengaduan. 

2. Berapa lama waktu selesai 

untuk menyelesaikan satu 

pengaduan? 

Yang tercepat dalam satu hari 

bisa selesai. Paling lama 

pernah lima hari kerja. 

3. Bagaimana menangani 

keterlambatan dalam hal 

menangani pengaduan yang 

masuk? 

KPPN harus mengubah model 

pelayanan dengan semakin 

cepat dalam memberikan 

respon kepara para Satker. 

4. Mengapa durasi waktu 

penyelesaian pengaduan 

sangat penting? 

Karena berimbas terhadap 

kecepatan penyelesaian 

permasalahan pencairan dana. 

Untuk aturan berapa lama 

durasi waktu penyelesaian 

belum ada. 

 

Aspek Biaya Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Tarif biaya resmi dari penggunaan aplikasi SAKTI 

1. Apakah ada biaya resmi yang 

dikeluarkan Satker? 

Tidak ada. Hanya penggunaan 

internet masing-masing. 

2. Berapa besar kecepatan 

bandwith internet yang 

dibutuhkan untuk 

mengoperasikan aplikasi 

SAKTI? 

Untuk besar kapasitas pastinya 

tidak ada ketentuan. Yang pasti 

standar untuk di kantor harus 

besar. 
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3. Bagaimana untuk kapasitas 

diluar kantor, apakah tetap 

bisa dijalankan aplikasi 

SAKTI? 

Bisa akan tetapi cukup lambat. 

4. Mengapa KPPN tidak 

menetapkan biaya atau tarif 

terkait pencairan dana? 

Kementerian Keuangan 

melarang adanya praktek 

gratifikasi dan pungli. 

Aspek Produk Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Kemudahan penggunaan fitur aplikasi SAKTI 

1. Apakah fitur menutab di 

aplikasi SAKTI mudah 

digunakan? 

Cukup membingungkan karena 

ada beberapa istilah menutab 

yang sama. 

2. Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk mempelajari 

aplikasi SAKTI? 

Cukup lama sekitar beberapa 

bulan dimulai dari pengenalan 

dan pemberian modul melalui e-

learning. 

3. Bagaimana mengatasi 

kendala dalam kesulitan 

melihat fitur dan menutab? 

Terus membiasakan diri 

dengan mencoba 

menggunakan fitur yang ada. 

4. Mengapa pengguna masih 

kesulitan dalam menggunakan 

fitur dan menutab di aplikasi 

SAKTI? 

Kurangnya sosialisasi dari 

KPPN secara langsung 

sehingga Satker banyak yang 

belum jelas. 

Sub Aspek Ketepatan hasil output aplikasi SAKTI 

1. Apakah output dokumen 

sudah benar sesuai dengan 

peraturan? 

Sudah sesuai. 
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2. Bagaimana cara untuk 

mengetahui bahwa output 

dokumen sudah sesuai? 

Dengan melihat ketepatan 

penempatan akun dan mata 

anggaran yang dipakai. 

3. Mengapa ketepatan hasil 

output dokumen sangat 

penting? 

Agar tidak ada penolakan 

dokumen SPP dan SPM. 

 

Aspek Sarana dan Prasarana 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Sarana pendukung aplikasi SAKTI 

1. Apakah sarana pendukung 

aplikasi SAKTI sudah 

memadai? 

Sudah cukup memadai. Ada PC 

atau laptop dan server internet. 

2. Siapa yang bertanggungjawab 

terhadap pengadaan sarana 

aplikasi SAKTI? 

Biro Umum dan Layanan 

Pengadaan. 

3. Berapa banyak jenis sarana 

yang diperlukan dalam 

pengoperasian aplikasi 

SAKTI? 

Komputer dan 

perlengkapannya, server 

internet dengan bandwith yang 

besar. 

Sub Aspek prasarana pendukung aplikasi SAKTI 

1. Apakah prasarana pendukung 

aplikasi SAKTI sudah 

memadai? 

Sudah cukup memadai. Ada PC 

atau laptop dan server internet. 

2. Siapa yang bertanggungjawab 

terhadap pengadaan 

prasarana aplikasi SAKTI? 

Biro Umum dan Layanan 

Pengadaan. 

3. Berapa banyak jenis 

prasarana yang diperlukan 

Gedung kantor. 
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dalam pengoperasian aplikasi 

SAKTI? 

4. Mengapa prasarana harus 

ada? 

Sebagai modal utama dalam 

mengoperasikan aplikasi 

SAKTI. 

 

Aspek Kompetensi Petugas Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Keterampilan yang dibutuhkan 

1. Apa saja jenis keterampilan 

yang dibutuhkan oleh petugas 

pelayanan dari KPPN? 

Keterampilan dasar dalam 

mengoperasikan aplikasi di 

website, Pengetahuan terkait 

peraturan Kemenkeu dan juknis 

operasional aplikasi SAKTI. 

2. Berapa lama seorang petugas 

bisa memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan untuk aplikasi 

SAKTI? 

Apabila sudah terbiasa dengan 

komputer, tidak perlu waktu 

yang lama. 

3. bagaimaan upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan petugas yang 

menggunakan SAKTI? 

Mengikuti sosialisasi dari 

KPPN, mempelajari modul 

SAKTI yang telah diberikan. 

Sub Aspek Pengetahuan-pengetahuan yang dibutuhkan 

1. Apa saja jenis pengetahuan 

yang dibutuhkan oleh petugas 

pelayanan dari KPPN? 

Pengetahuan dalam 

mengoperasikan aplikasi di 

website, Pengetahuan terkait 

peraturan Kemenkeu dan juknis 

operasional aplikasi SAKTI. 
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2. Siapa saja yang bisa menjadi 

petugas pelayanan aplikasi 

SAKTI? 

Pegawai yang memiliki latar 

belakang pendidikan di 

teknologi informasi, komputer 

dan ekonomi akuntansi. 

3.  Bagaimana cara mengetahui 

bawah petugas pelayanan 

mempunyai pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk aplikasi 

SAKTI? 

Pegawai yang bisa 

menjalankan aplikasi SAKTI 

dan membantu menangani 

permasalahan atau pengaduan. 

4. bagaimaan upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan petugas yang 

menggunakan SAKTI? 

Mengikuti sosialisasi dari 

KPPN, mempelajari modul 

SAKTI yang telah diberikan. 

Sub Aspek Sikap dan Perilaku yang dibutuhkan 

1. Apa saja sikap dan perilaku 

yang dibutuhkan oleh petugas 

pelayanan dari KPPN? 

Sopan santun, ramah, cepat 

respon, melayani dan 

memudahkan. 

2. Bagaimana tolak ukur seorang 

petugas pelayanan sudah 

cukup memadai? 

Apabila Satker sudah puas 

dengan pelayanan dari petugas 

dengan tidak ada keluhan 

3.  bagaimana upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

sikap dan perilaku petugas 

yang menggunakan SAKTI? 

Kami tidak tahu pasti apakah 

ada upaya-upaya untuk 

meningkatkan hal tersebut. 
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TRANSKIP WAWACARA 

 

Nama : Firdausi Setio Dewi, S.E. 
 

Jabatan : Pegawai Pemerintah Non 
Pegawai Negeri 
 

Tempat : Menteng, Jakarta Pusat 
 

Tanggal : 8 Agustus 2022 
 

Aspek Prosedur Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Proses Bisnis/SOP Aplikasi SAKTI 

1. Apakah anda mengetahui 

SOP Aplikasi SAKTI? Apabila 

mengetahui bisa dijelaskan? 

Ya, saya mengetahuinya. SOP 

Aplikasi SAKTI  terdapat pada 

PMK Nomor 171/PMK.05/2021 

Tentang Pelaksanaan Sistem 

SAKTI. 

2. Siapa saja yang terlibat dalam 

prosedur SOP aplikasi SAKTI? 

Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara selaku 

unit pelaksana dibawah Dirjen 

Perbendaharaan Negara, 

Kementerian Keuangan. 

3. Kapan mulai disosialisasikan 

SOP aplikasi SAKTI? 

Pertama kali diinformasikan 

akhir tahun 2021 dan mulai 

memakai aplikasi SAKTI awal 

tahun 2022. 

4. Darimana kita bisa 

mengetahui SOP aplikasi 

SAKTI? 

Dengan mempelajari PMK dan 

modul yang diberikan oleh 

KPPN dari mengikuti  acara 

sosialisasi dari KPPN. 
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5. Mengapa ada kendala dalam 

proses bisnis aplikasi SAKTI? 

Imbas dari pandemi COVID-19 

yang menyebabkan KPPN 

membatasai aktivitas keluar 

sehingga tidak semua kantor 

ikut dalam daftar peserta 

sosialisasi. 

6. Bagaimana gambaran proses 

bisnis aplikasi SAKTI? 

Proses bisnis tampilan tidak 

user friendly, SOP aplikasi 

SAKTI terdiri dari berbagai 

macam modul sesuai dengan 

fungsi dan kepentingannya 

yang terdiri dari modul 

penganggaran, modul 

pembayaran, modul komitmen, 

modul pelaporan, modul 

bendahara, modul persediaan 

dan modul aset tetap. 

Sub Aspek Kesesuaian urutan prosedur sesuai peraturan 

1. Apakah prosedur aplikasi 

SAKTI sudah sesuai dengan 

PMK? 

Cukup sesuai.  

2. Siapa yang mengecek standar 

prosedur aplikasi SAKTI yang 

sudah sesuai peraturan? 

Semua pengguna aplikasi 

SAKTI bisa mengecek dari 

mulai level operator yaitu staf 

pengelola keuangan dan 

bendahara pengeluaran, dan 

level verifikator yaitu pejabat 

pembuat komitmen. 

3. Kapan bisa melihat saat 

prosedur sudah sesuai dengan 

aturan? 

Disaat output berupa SPP dan 

SPM bisa terbentuk dengan 

cepat sehingga pencairan dana 
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tidak mengalami kendala 

keterlambatan. 

4. Darimana kita bisa melihat 

bahwa prosedur aplikasi 

SAKTI sudah sesuai 

peraturan? 

Disaat tidak ada penolakan SPP 

dan SPM oleh KPPN. 

5. Mengapa prosedur aplikasi 

SAKTI harus sesuai dengan 

peraturan? 

Karena dokumen pencairan 

yang tidak sesuai peraturan 

akan menjadi dokumen negara 

yang cacat hukum. 

6. Bagaimana caranya agar 

prosedur aplikasi SAKTI 

sesuai dengan peraturan? 

Mengikuti langkah-langkahnya 

sesuai dengan modul yang 

sudah diberikan. 

Sub Aspek Penanganan Pengaduan 

1. Apakah aplikasi SAKTI sudah 

dilengkapi fitur pengaduan? 

Iya ada. 

2. Siapa yang menangani 

pengaduan di aplikasi SAKTI? 

Tim admin khusus menjawab 

keluhan dan pengaduan yaitu 

bernama HAI-DJPB. 

3. Kapan kita bisa mengirimkan 

pertanyaan, keluhan dan 

pengaduan? 

Setiap hari kerja dari hari Senin 

s.d Jumat pukul 08.00 s.d 16.00 

WIB. 

4. Dimana kita bisa mengirim 

pengaduan? 

Melalui email HAI-DJPB. 

5. Mengapa fitur pengaduan 

harus ada di aplikasi SAKTI? 

Untuk memfasilitasi para 

pengguna aplikasi SAKTI. 

6. Bagaimana penanganan 

terhadap pengaduan yang 

masuk? 

Respon dari tim admin 

terkadang lambat dan tidak 

langsung menanggapi sehingga 
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Satker menunggu sampai 

beberapa hari. 

 

Aspek Waktu Penyelesaian 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Durasi waktu pencairan dana memakai aplikasi SAKTI 

1. Apakah waktu penyelesaian 

pembuatan dokumen 

memakai aplikasi SAKTI 

sudah sesuai? 

Ada beberapa yang belum 

sesuai karena faktor sinyal 

internet yang lemah sehingga 

memperlambat proses 

pembuatan dokumen pencairan 

dana. 

2. Berapa lama waktu selesai 

untuk membuat satu dokumen 

pencairan dana? 

Apabila dalam kondisi internet 

normal dan semua pejabat yang 

bertandatangan ada, sekitar 

setengah hari bisa selesai 

sampai terupload di sistem. 

3. Bagaimana menangani 

kendala dalam keterlambatan 

pembuatan dokumen 

pencairan dana? 

Satker agar meningkatkan 

kecepatan bandwith internet 

dan meningkatkan 

pengetahuan SDM agar 

meminimalisir kesalahan. 

4. Mengapa durasi waktu 

pencairan dana sangat 

penting? 

Karena berimbas terhadap 

ketepatan dan kecepatan waktu 

pencairan dana untuk tagihan. 

Sub Aspek Durasi waktu penyelesaian pengaduan memakai aplikasi 

SAKTI 

1. Apakah waktu penyelesaian 

pengaduan memakai aplikasi 

SAKTI sudah sesuai? 

Ada beberapa yang belum 

sesuai karena faktor dari admin 
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aplikasi yang lambat dalam 

merespon pengaduan. 

2. Berapa lama waktu selesai 

untuk menyelesaikan satu 

pengaduan? 

Yang tercepat dalam satu hari 

bisa selesai. Paling lama 

pernah lima hari kerja. 

3. Bagaimana menangani 

keterlambatan dalam hal 

menangani pengaduan yang 

masuk? 

KPPN harus mengubah model 

pelayanan dengan semakin 

cepat dalam memberikan 

respon kepara para Satker. 

4. Mengapa durasi waktu 

penyelesaian pengaduan 

sangat penting? 

Karena berimbas terhadap 

kecepatan penyelesaian 

permasalahan pencairan dana. 

Untuk aturan berapa lama 

durasi waktu penyelesaian 

belum ada. 

 

Aspek Biaya Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Tarif biaya resmi dari penggunaan aplikasi SAKTI 

1. Apakah ada biaya resmi yang 

dikeluarkan Satker? 

Tidak ada. Hanya penggunaan 

internet masing-masing. 

2. Berapa besar kecepatan 

bandwith internet yang 

dibutuhkan untuk 

mengoperasikan aplikasi 

SAKTI? 

Untuk besar kapasitas pastinya 

tidak ada ketentuan. Yang pasti 

standar untuk di kantor harus 

besar. 

3. Bagaimana untuk kapasitas 

diluar kantor, apakah tetap 

bisa dijalankan aplikasi 

SAKTI? 

Bisa akan tetapi cukup lambat. 
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4. Mengapa KPPN tidak 

menetapkan biaya atau tarif 

terkait pencairan dana? 

Kementerian Keuangan 

melarang adanya praktek 

gratifikasi dan pungli. 

Aspek Produk Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Kemudahan penggunaan fitur aplikasi SAKTI 

1. Apakah fitur menutab di 

aplikasi SAKTI mudah 

digunakan? 

Cukup membingungkan karena 

ada beberapa istilah menutab 

yang sama. 

2. Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk mempelajari 

aplikasi SAKTI? 

Cukup lama sekitar beberapa 

bulan dimulai dari pengenalan 

dan pemberian modul melalui e-

learning. 

3. Bagaimana mengatasi 

kendala dalam kesulitan 

melihat fitur dan menutab? 

Terus membiasakan diri 

dengan mencoba 

menggunakan fitur yang ada. 

4. Mengapa pengguna masih 

kesulitan dalam menggunakan 

fitur dan menutab di aplikasi 

SAKTI? 

Kurangnya sosialisasi dari 

KPPN secara langsung 

sehingga Satker banyak yang 

belum jelas. 

Sub Aspek Ketepatan hasil output aplikasi SAKTI 

1. Apakah output dokumen 

sudah benar sesuai dengan 

peraturan? 

Sudah sesuai. 

2. Bagaimana cara untuk 

mengetahui bahwa output 

dokumen sudah sesuai? 

Dengan melihat ketepatan 

penempatan akun dan mata 

anggaran yang dipakai. 

3. Mengapa ketepatan hasil 

output dokumen sangat 

penting? 

Agar tidak ada penolakan 

dokumen SPP dan SPM. 
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Aspek Sarana dan Prasarana 

No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Sarana pendukung aplikasi SAKTI 

1. Apakah sarana pendukung 

aplikasi SAKTI sudah 

memadai? 

Sudah cukup memadai. Ada PC 

atau laptop dan server internet. 

2. Siapa yang bertanggungjawab 

terhadap pengadaan sarana 

aplikasi SAKTI? 

Biro Umum dan Layanan 

Pengadaan. 

3. Berapa banyak jenis sarana 

yang diperlukan dalam 

pengoperasian aplikasi 

SAKTI? 

Komputer dan 

perlengkapannya, server 

internet dengan bandwith yang 

besar. 

Sub Aspek prasarana pendukung aplikasi SAKTI 

1. Apakah prasarana pendukung 

aplikasi SAKTI sudah 

memadai? 

Sudah cukup memadai. Ada PC 

atau laptop dan server internet. 

2. Siapa yang bertanggungjawab 

terhadap pengadaan 

prasarana aplikasi SAKTI? 

Biro Umum dan Layanan 

Pengadaan. 

3. Berapa banyak jenis 

prasarana yang diperlukan 

dalam pengoperasian aplikasi 

SAKTI? 

Gedung kantor. 

4. Mengapa prasarana harus 

ada? 

Sebagai modal utama dalam 

mengoperasikan aplikasi 

SAKTI. 

 

Aspek Kompetensi Petugas Pelayanan 
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No. Pertanyaan Jawaban 

Sub Aspek Keterampilan yang dibutuhkan 

1. Apa saja jenis keterampilan 

yang dibutuhkan oleh petugas 

pelayanan dari KPPN? 

Keterampilan dasar dalam 

mengoperasikan aplikasi di 

website, Pengetahuan terkait 

peraturan Kemenkeu dan juknis 

operasional aplikasi SAKTI. 

2. Berapa lama seorang petugas 

bisa memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan untuk aplikasi 

SAKTI? 

Apabila sudah terbiasa dengan 

komputer, tidak perlu waktu 

yang lama. 

3. bagaimaan upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan petugas yang 

menggunakan SAKTI? 

Mengikuti sosialisasi dari 

KPPN, mempelajari modul 

SAKTI yang telah diberikan. 

Sub Aspek Pengetahuan-pengetahuan yang dibutuhkan 

1. Apa saja jenis pengetahuan 

yang dibutuhkan oleh petugas 

pelayanan dari KPPN? 

Pengetahuan dalam 

mengoperasikan aplikasi di 

website, Pengetahuan terkait 

peraturan Kemenkeu dan juknis 

operasional aplikasi SAKTI. 

2. Siapa saja yang bisa menjadi 

petugas pelayanan aplikasi 

SAKTI? 

Pegawai yang memiliki latar 

belakang pendidikan di 

teknologi informasi, komputer 

dan ekonomi akuntansi. 

3.  Bagaimana cara mengetahui 

bawah petugas pelayanan 

mempunyai pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk aplikasi 

SAKTI? 

Pegawai yang bisa 

menjalankan aplikasi SAKTI 

dan membantu menangani 

permasalahan atau pengaduan. 
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4. bagaimaan upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan petugas yang 

menggunakan SAKTI? 

Mengikuti sosialisasi dari 

KPPN, mempelajari modul 

SAKTI yang telah diberikan. 

Sub Aspek Sikap dan Perilaku yang dibutuhkan 

1. Apa saja sikap dan perilaku 

yang dibutuhkan oleh petugas 

pelayanan dari KPPN? 

Sopan santun, ramah, cepat 

respon, melayani dan 

memudahkan. 

2. Bagaimana tolak ukur seorang 

petugas pelayanan sudah 

cukup memadai? 

Apabila Satker sudah puas 

dengan pelayanan dari petugas 

dengan tidak ada keluhan 

3.  bagaimana upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

sikap dan perilaku petugas 

yang menggunakan SAKTI? 

Kami tidak tahu pasti apakah 

ada upaya-upaya untuk 

meningkatkan hal tersebut. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Foto Wawancara 

 

 

Foto 1 Dokumentasi Wawancara 
Sumber: Data Diolah oleh Penulis 

 

 

Foto 2 Dokumentasi Wawancara 
Sumber: Data Diolah oleh Penulis 
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Foto 3 Dokumentasi Wawancara 
 Sumber: Data Diolah oleh Penulis 
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